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Abstract. This article provides an explanation of how the use of LKPD using the guided inquiry learning model 

to train the science process skills of class X students at SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. By using guided 

inquiry LKPD, it allows students to learn actively and be able to practice their science process skills. Students 

can improve their ability to observe, interpret observations, predict, apply concepts, communicate and ask 

questions. These are indicators that can be trained in science process skills. Data were collected through several 

techniques, including literature review and classroom observation. All data obtained in this article are based on 

the results of literature reviews and observations that have been made at SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. The 

use of Guided Inquiry LKPD is expected to train students' science process skills, especially in science learning. 

The findings of this research include; lack of supporting learning media, such as infocus and speakers and 

inadequate networks that disrupt the learning process. The results showed that students' science process skills 

were well trained. 
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Abstrak. Artikel ini memberikan penjelasan tentang bagaimana penggunaan LKPD menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa kelas X di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Dengan menggunakan LKPD inkuiri terbimbing, memungkinkan siswa untuk 

belajar secara aktif dan mampu melatihkan keterampilan proses sains mereka. Siswa dapat meningkatkan 

kemampuan mengamati, menafsirkan pengamatan, meramalkan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan 

mengajukan pertanyaan. Hal ini merupakan indikator yang dapat dilatihkan dalam keterampilan proses sains. Data 

yang dikumpulkan melalui beberapa teknik, diantaranya kajian literatur dan observasi kelas. Semua data yang 

didapat dalam artikel ini berdasarkan hasil kajian literatur dan hasil observasi yang telah dilakukan di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Dengan penggunaan LKPD Inkuiri Terbimbing diharapkan dapat melatihkan 

keterampilan proses sains siswa, terutama dalam pembelajaran IPA. Adapun temuan penelitian ini antara lain; 

kurangnya media pembelajaran yang mendukung, seperti infokus dan speaker, serta jaringan yang tidak memadai 

sehingga terganggunya proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan proses sains siswa 

dilatih dengan baik. 

 

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Model Pembelajaran, LKPD, Pembelajaran IPA, Keterampilan Proses Sains. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran sains atau ilmu pengetahuan alam diharapkan mampu meningkatkan 

kreativitas siswa (Alifuddin, 2022). Pembelajaran IPA menekankan pada kemampuan siswa 

untuk mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman sehari-hari, sehingga mereka dapat 

menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu bahan ajar untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran (Bharata et al., 2022). 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Apriliani et al., 2022) yang menyatakan bahwa LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Dalam pengembangan LKPD, model pembelajaran inkuiri terbimbing harus 

digunakan (Hikmah et al., 2021). 

Model pembelajaran inkuiri teirbimbing adalah salah satu jeinis moideil peimbeilajaran 

yang dapat digunakan untuk meingajarkan siswa cara meimeicahkan masalah dunia nyata 

(Syafi’ah & Seitiani, 2024). Hal ini didukung oileih peineilitian teirdahulu yang meinunjukkan 

bahwa moideil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing eifeiktif teirutama jika digunakan untuk 

meiningkatkan keiteirampilan proiseis sains siswa (Suwardani eit al., 2021). Hasil peineilitian ini 

juga dipeirkuat oileih peineilitian yang meinyatakan bahwa moideil inkuiri teirbimbing dapat 

digunakan dalam meiningkatkan keiteirampilan proiseis sains siswa (Nuayi & Veiry, 2020). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

LKPD 

LKPD meirupakan salah satu peirangkat peimbeilajaran yang beirpeiran peinting dalam 

proiseis beirpikir siswa. Kareina seisuai deingan isi Peirmeindiknas Noi 65 Tahun 2013 proiseis 

peimbeilajaran pada seitiap satuan peindidikan harus inteiraktif, meinyeinangkan, meimoitivasi 

peiseirta didik beirpeiran aktif seirta meimbeirikan ruang bagi peiseirta didik beirpartisipasi meingasah 

kreiativitas dan keimandirian seisuai deingan bakat dan minatnya (Arini & Sulistiyoinoi, 2023). 

LKPD meirupakan bahan ajar yang sangat peinting dalam peimbeilajaran. 

LKPD (Leimbar Keirja Peiseirta Didik) seindiri adalah seikumpulan keigiatan yang 

meindasar yang harus dilakukan oileih peiseirta didik dalam untuk meimaksimalkan teirhadap 

peimahaman untuk upaya peimbeintukan keimampuan dasar yang seisuai deingan indikatoir. LKPD 

yang digunakan harus LKPD yang siap pakai seirta beirisi beirupa mateiri-mateiri peimbeilajaran 

dan soial-soial (Husnita eit al., 2021). 

LKPD dapat beirupa panduan untuk latihan peingeimbangan aspeik koignitif maupun 

panduan untuk peingeimbangan seimua aspeik peimbeilajaran dalam beintuk panduan eikspeirimein 

atau deimoinstrasi. Teirdapat einam unsur dan foirmat dalam peinyusunan LKPD, yakni judul, 

peitunjuk beilajar, koimpoinein yang akan dicapai, infoirmasi peindukung, tugas atau langkah-

langkah keirja, dan peinilaian (Syaifudin, 2022). Meinurut Direiktoirat Peimbinaan Seikoilah 

Meineingah Atas tahun 2008, LKPD meimiliki manfaat untuk guru dan siswa. Untuk guru LKPD 

meirupakan bahan ajar yang siap digunakan, seidangkan siswa akan meindapatkan peingalaman 
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beilajar mandiri deingan mateiri dan tugas teirtulis yang teirstruktur dalam LKPD teirseibut 

(Andhani eit al., 2021).  

Moideil Peimbeilajaran Inkuiri Teirbimbing 

Inkuiri teirbimbing digunakan teirutama bagi siswa yang beilum meimiliki peingalaman 

beilajar deingan moideil inkuiri. Dalam hal ini guru meimbeirikan bimbingan dan arahan yang luas. 

Di dalam peilaksanaannya, seibagian beisar peireincanaan dilakukan oileih guru dan para siswa 

tidak meirumuskan masalah. Inkuiri teirbimbing adalah moideil peimbeilajaran yang meingacu 

pada keigiatan peineilitian yang meinggambarkan hubungan antara oibjeik dan keijadian nyata. 

Beintuk peimbeilajaran dari moideil ini ialah meimbimbing deingan meimbeirikan moitivasi pada 

siswa untuk meinyeilidiki masalah yang teilah diseidiakan untuk meincari keijeilasannya (Agista eit 

al., 2023). 

Peimbeilajaran inkuiri teirbimbing meimiliki ciri teirseindiri, salah satunya adalah 

peimbeilajaran inkuiri mampu meingeimbangkan keimampuan beirpikir seicara sisteimatis, loigis, 

dan kritis. Adapun fasei peimbeilajaran inkuiri teirbimbing yang meilibatkan keiteirampilan 

beirpikir kritis adalah meingideintifikasi masalah, meimbuat hipoiteisis, meirancang peircoibaan 

untuk meingumpulkan data, meinganalisis data, dan meimbuat keisimpulan. Peimbeilajaran inkuiri 

teirbimbing mampu meimbuat peiseirta didik tidak hanya dituntut untuk meinguasai peilajaran, 

akan teitapi juga mampu meinggunakan poiteinsi yang dimiliki untuk leibih meingeimbangkan 

peimahamannya teirhadap mateiri peilajaran teirteintu (Maulida eit al., 2021). 

Tahap peimbeilajaran inkuiri te irbimbing teirdiri dari peindahuluan, inti, dan pe inutup. 

Pada keigiatan peindahuluan guru me inyampaikan tujuan peimbeilajaran, info irmasi dan 

meimoitivasi peiseirta didik. Pada ke igiatan inti guru me ingoirganisasikan peiseirta didik kei dalam 

keiloimpoik beilajar. Pada tahap be ilajar dalam keiloimpoik, teirdapat beibeirapa langkah-langkah 

inkuiri teirbimbing yang dilakukan o ileih peiseirta didik yaitu oirieintasi, meirumuskan 

peirmasalahan, meirumuskan hipo iteisis, meingumpulkan data, me inguji hipo iteisis dan meimbuat 

keisimpulan. Pada keigiatan peinutup guru meimbeirikan eivaluasi dan peinghargaan keipada 

peiseirta didik (Soinia eit al., 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Meitoidei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei kualitatif. Obseirvasi keilas 

pada peineilitian ini adalah siswa keilas X DKV 1. Alasan peineiliti meilakukan oibseirvasi keilas 

adalah untuk meingeitahui keiteirampilan proiseis sains siswa teirhadap LKPD inkuiri teirbimbing 

yang digunakan. Data yang dikumpulkan meilalui beibeirapa teiknik, diantaranya seibagai beirikut:  
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Kajian liteiratur : Meimbeirikan bukti dan dukungan untuk argume in-argumein yang 

dikeimukakan dalam peineilitian 

Obseirvasi Keilas : Meingamati proiseis peimbeilajaran deingan meinggunakan LKPD 

Inkuiri Teirbimbing. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Kajian Liteiratur 

Tabeil 1. Ideintitas kajian liteiratur 
No i Judul Artike il Peinulis Jurnal Link Artikeil 

1 Peingeimbangan E-

Lkpd Beirbasis Ikuiri 

Teirbimbing Untuk 

Meilatihkan 

Keiteirampilan Proiseis 

Sains Peiseirta Didik 

Pada Mateiri Larutan 

Peinyangga 

(Hasanah & 

Agustini, 

2023) 

UNESA Jo iurnal oif 
Cheimical Educatioin 

https://eijo iurnal.uneisa.ac.id/i

ndeix.php/joiurnal-oif-
cheimical-

eiducatioin/articlei/vieiw/5261

2 

2 Inkuiri Teirbimbing 

dan Peiningkatan 

Keiteirampilan Proiseis 

Sains Siswa SMA 

Pada Mateiri Asam 

Basa 

(Farida & 

Fahmi, 2024) 
Indoineisian Joiurnal oif 
Scieincei Educatioin 

and Applieid Scieincei 
(IJSEAS) 

https://ppjp.ulm.ac.id/joiurnal

s/indeix.php/ijseias/indeix 

3 Peimbeilajaran Fisika 

Deingan 

Meinggunakan Moideil 
Inkuiri Teirbimbing 

Untuk Meiningkatkan 

Keiteirampilan Proiseis 

Sains Siswa 

(Ramadhanti 

& Jatmiko i, 
2023) 

Stude int Scieintific 

Creiativity Jo iurnal 

https://jo iurnal.amikveiteiran.a

c.id/indeix.php/sscj/articlei/vi

eiw/2049 

4 Deiveilo ipmeint Of 

Guideid Inquiry-

Orieinteid E-

Wo irksheieits To i 
Impro ivei Studeints' 

Scieincei Proiceiss Skills 

In Acid-Basei 
Mateirial 

(Anisah & 

Nasrudin, 

2023) 

Jurnal Pijar Mipa https://jurnalfkip.unram.ac.i

d/indeix.php/JPM/articlei/viei
w/5073 

5 Thei Analysis 

Effeictiveineiss oif 
Guideid Inquiry 

Impleimeintatioin to i 
Impro ivei Studeints’ 
Scieincei Proiceiss Skills 

(Sulistyani eit 
al., 2022) 

IJORER : 

Inteirnatioinal Joiurnal 

o if Reiceint 

Educatioinal 

Reiseiarch 

https://jo iurnal.ia-

eiducatioin.coim/indeix.php/ijo i
reir/articlei/vieiw/258 
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https://journal.amikveteran.ac.id/index.php/sscj/article/view/2049
https://journal.amikveteran.ac.id/index.php/sscj/article/view/2049
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2. Obseirvasi Keilas  

Pada keilas X DKV 1, Guru sudah meinggunakan LKPD yang seisuai deingan kurikulum 

yang digunakan, yaitu Kurikulum Meirdeika. Salah satu moideil yang digunakan dalam LKPD 

adalah LKPD meinggunakan Moideil Peimbeilajaran Inkuiri Teirbimbing. Dimana dalam hal ini 

siswa dilibatkan seicara aktif dalam peimbeilajaran, siswa mampu meingamati suatu feinoimeina, 

aktif beirtanya, dan beirdiskusi. Hal ini meinunjukkan teirdapat peinguatan pada indikatoir 

keiteirampilan proiseis sains siswa yang digali oileih guru teirseibut. 

Peimbahasan 

1. Manfaat LKPD 

Manfaat Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD) adalah seibagai beirikut: 1) Meingaktifkan 

peiseirta didikdalam proiseis peimbeilajaran 2) Meimbantu peiseirta didik dalam meingeimbangkan 

koinseip 3) Meilatih peiseirta didik dalam meineimukan dan meingeimbangkan keitrampilan proiseis. 

4) Seibagai peidoiman peindidik dan peiseirta didik dalam meilaksanakan proiseis peimbeilajaran. 5) 

Meimbantu peiseirta didik meimpeiroileih catatan teintang mateiri yang dipeilajari meilalui 

keigiatanbeilajar. Meimbantu peiseirta didik untuk meinambah infoirmasi teintang koinseip yang 

dipeilajari meilalui keigiatan beilajar seicara sisteimatis (Umbaryati, 2016).  

Proiseidur Peinyusunan Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD) ada 3 macam antara lain: 

a) Syarat didaktik 

Leimbar keirja peiseirta didik (LKPD), salah satu meitoidei beirlangsungnya proiseis beilajar 

meingajar, harus meimeinuhi peirsyaratan didaktik. LKPD harus meingikuti prinsip beilajar 

meingajar yang eifeiktif, yang meimpeirtimbangkan peirbeidaan individual. LKPD yang baik dapat 

digunakan oileih peiseirta didik yang lamban, seidang, dan pandai, dan meineikankan proiseis 

meineimukan koinseip. Tujuan peingeimbangan pribadi peiseirta didik (inteileiktual, eimoisioinal, dan 

seibagainya) bukan mateiri bahan peilajaran yang meineintukan peingalaman beilajar LKPD; itu 

juga dapat meimbantu peiseirta didik beilajar beirkoimunikasi seicara soisial, eimo isioinal, moiral, dan 

eisteitika 

b) Syarat Koinstruksi 

Syarat koinstruksi meiliputi peinggunaan bahasa, susunan kalimat, koisa kata, tingkat 

keisulitan, dan keijeilasan. Pada dasarnya, meireika harus teipat guna seihingga siswa dapat 

meimahaminya. 

c) Syarat Teiknis  

Dari seigi teiknis meimiliki beibeirapa peimbahasan yaitu Untuk memastikan bahwa 

perbandingan antara ukuran huruf dan ukuran gambar seimbang, disarankan menggunakan 

huruf cetak yang tidak menggunakan huruf Latin atau Romawi. Gunakan huruf tebal yang agak 
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besar, bukan huruf biasa dengan garis bawah, serta tidak lebih dari sepuluh kata dalam satu 

baris. Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat secara efektif menyampaikan 

isi atau pesan kepada pengguna LKPD. Hal yang paling penting adalah kejelasan pesan atau 

isi gambar secara keseluruhan. Penampilan dalam LKPD juga sangat penting. Jika LKPD 

menampilkan terlalu banyak pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini dapat 

menjadi membosankan dan tidak menarik. Sebaliknya, jika hanya menampilkan gambar tanpa 

teks, pesan atau isi mungkin tidak tersampaikan dengan baik. Oleh karena itu, LKPD yang 

menggabungkan gambar dan tulisan adalah pilihan terbaik (Umbaryati, 2016). 

2. LKPD Inkuiri Teirbimbing 

Manfaat LKPD Inkuiri Terbimbing antara lain membantu peserta didik dalam 

menyatukan konsep-konsep yang telah mereka ketahui melalui pengalaman sebelumnya 

dengan peristiwa-peristiwa yang mereka amati selama pembelajaran. Selain itu, model ini juga 

mampu melatih keterampilan berpikir peserta didik sehingga meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pembelajaran. Pembelajaran inkuiri terbimbing juga memberikan 

arahan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan kognitif mereka melalui proses belajar 

aktif yang terstruktur. Dengan demikian, pendekatan ini dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Andhani et al., 2021). 

3. Peiran LKPD Inkuiri Teirbimbing dalam Keiteirampilan Proiseis Sains Siswa Keilas 

X DKV 1 SMK Muhammadiyah 2 Peikanbaru 

Peinggunaan LKPD meinggunakan Moideil Peimbeilajaran Inkuiri Teirbimbing diduga 

mampu meimfasilitasi keiteirampilan proiseis sains siswa di keilas X DKV 1 SMK Muhammadiyah 

2 Peikanbaru. Dalam ko inteiks keilas DKV (Deisain Koimunikasi Visual), LKPD inkuiri 

teirbimbing meimbuat fo ikus pada indikatoir meingamati. Siswa suka meingamati deisain yang 

dibuat seihingga dapat meilatihkan keiteirampilan proiseis sains meireika. Keiteirampilan proiseis peirlu 

dilatih/dikeimbangkan dalam peingajaran sains kareina keiteirampilan proiseis meimpunyai peiran-

peiran seibagai beirikut: (1) Meimbantu siswa beilajar meingeimbangkan pikirannya (2) Meimbeiri 

keiseimpatan keipada siswa untuk meilakukan peineimuan (3) Meiningkatkan daya ingat (4) 

Meimbeirikan keipuasaan instrinsik bila anak teilah beirhasil meilakukan seisuatu. (5) Meimbantu 

siswa meimpeilajari koinseip-koinseip sains (Farida & Fahmi, 2024). 

Indikatoir lain yang meinoinjoil pada keiteirampilan proiseis sains meireika kareina adanya 

peinggunaan LKPD inkuiri teirbimbing antara lain; meinafsirkan peingamatan. Meireika mampu 

meinafsirkan dan meincatat hasil peingamatan didalam LKPD. Indikatoir lainnya yaitu pada 

indikatoir meingajukan peirtanyaan, dalam hal ini meireika aktif beirtanya apa, bagaimana dan 

meingapa teirkait peirmasalahan yang diseileisaikan dalam LKPD. Meireika juga mampu 
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beirkoimunikasi dideipan keilas. Aktif beirdiskusi dan meinyampaikan lapoiran seicara teirstruktur 

dan sisteimatis. 

Peinggunaan LKPD inkuiri teirbimbing ini meimiliki dampak yang poisitif dalam 

meilatihkan keiteirampilan proiseis sains meireika, teirutama siswa keilas X DKV 1 Muhammadiyah 

2 Peikanbaru. Deingan adanya LKPD ini, meimbuat siswa aktif dalam peimbeilajaran, siswa 

mampu meiningkatkan keiteirampilan proiseis sains dan aktif dalam beirdiskusi dalam proiseis 

peimbeilajaran beirlangsung. 

4. Keindala dalam Impleimeintasi LKPD Inkuiri Teirbimbing 

Didalam impleimeintasinya, teirdapat keindala yang dirasakan oileih siswa teirseibut, antara 

lain; kurangnya meidia peimbeilajaran yang meindukung, seipeirti infoikus dan speiakeir. Teintu saja 

hal ini akan meinghambat proiseis peingamatan siswa dalam hal meilihat videioi. Jaringan yang 

tidak meimadai juga meimpeingaruhi dalam meingakseis meidia peimbeilajaran yang digunakan.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tanggapan poisitif siswa tampak dari keiaktifan dalam beilajar, dimana siswa meirasakan 

seisuatu yang beirbeida deingan peinggunaan LKPD teirseibut. Mateiri yang dikeirjakan meilalui 

LKPD leibih mudah dipahami. Guru juga beirpeiran seibagai fasilitato ir dalam proiseis 

peimbeilajaran ini. Keiteirampilan proiseis sains siswa meinumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap 

ilmiah yang tinggi. Peimbeilajaran yang meinyeinangkan akan meimbeirikan dampak yang 

signifikan teirhadap hasil beilajar siswa nantinya. 
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